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ABSTRACT 
Early childhood is a golden period in the growth and development process, especially at the age of 5-6 
years. During this time, proper feeding is very important to support children's optimal health and 
development. However, there are still many parents who have limited knowledge and practices in 
feeding, which causes children's diets to be inappropriate. This leads to malnutrition which can affect 
children's growth and development. This study aims to determine the effect of nutrition education 
Emo-Demo method on feeding behavior in children aged 5-6 years. The research design used was a 
pre-experiment with a one-group pretest-posttest design approach. The population was 88, and the 
sample was 66 mothers selected through purposive sampling technique. The educational intervention 
was carried out in four sessions which included pretest, two times providing education with the 
Emo-Demo method, and posttest. The instrument used was a feeding behavior questionnaire with 
indicators of feeding frequency, amount of food, and type of food. Data analysis was performed using the 
Wilcoxon test. The results showed a significant increase in proper feeding behavior before and after the 
Emo-Demo method of nutrition education intervention. The statistical test results obtained a p-value = 
0.000 (p < 0.05), which means there is a significant effect of the Emo Demo method of nutrition 
education on feeding behavior. Education with the Emo-Demo method is proven effective in improving 
feeding behavior in children. This approach can be an interesting educational strategy in efforts to 
prevent malnutrition in children.  
Keywords: nutrition education, Emo-Demo method, feeding behavior, early childhood 
 
ABSTRAK 
Anak usia dini merupakan periode emas dalam proses tumbuh kembang, terutama pada usia 5–6 tahun. 
Pada masa ini, pemberian makan yang tepat sangat penting untuk mendukung kesehatan dan 
perkembangan optimal anak. Namun, masih banyak orang tua yang memiliki keterbatasan pengetahuan 
dan praktik dalam pemberian makan, yang menyebabkan pola makan anak menjadi kurang tepat. 
Sehingga menyebabkan terjadinya gizi buruk yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi metode Emo-Demo terhadap perilaku 
pemberian makan pada anak usia 5–6 tahun. Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen 
dengan pendekatan one-group pretest-posttest design. Populasi sebanyak 88, dan sampel sebanyak 66 
ibu yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Intervensi edukasi dilakukan dalam empat sesi yang 
mencakup pretest, dua kali pemberian edukasi dengan metode Emo-Demo, dan posttest. Instrumen 
yang digunakan adalah kuesioner perilaku pemberian makan dengan indikator frekuensi makan, jumlah 
makanan, dan jenis makanan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam perilaku pemberian makan yang tepat sebelum dan 
setelah dilakukan intervensi edukasi gizi metode Emo-Demo. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 
0,000 (p < 0,05), yang berarti ada pengaruh antara edukasi gizi metode Emo Demo terhadap perilaku 
pemberian makan. Edukasi dengan metode Emo-Demo terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku 
pemberian makan pada anak. Pendekatan ini dapat menjadi strategi edukatif yang menarik dalam upaya 
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pencegahan gizi buruk pada anak.  
Kata Kunci: edukasi gizi, metode Emo-Demo, perilaku pemberian makan, anak usia dini 
 

1.​ PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun, di mana 

masa ini sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian. Pada tahun 
pertama hingga keenam, terjadi perkembangan otak yang pesat sehingga diperlukan stimulasi 
optimal melalui perhatian terhadap kesehatan, pemenuhan gizi, dan pendidikan (Aeiny, 2021). 
Gizi merupakan zat makanan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan 
kesehatan tubuh. Gizi seimbang adalah susunan makanan harian yang sesuai dengan 
kebutuhan tubuh berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan (Noer et al., 2024). 
Pola makan yang tidak seimbang dapat menyebabkan masalah seperti kekurangan gizi, anemia, 
obesitas, hingga penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes (Akbar et al., 2024). 

Masalah kesehatan yang sering dialami anak-anak di Indonesia antara lain kurang gizi 
dan pola makan yang tidak seimbang. Banyak anak terbiasa mengkonsumsi makanan cepat saji 
yang mengandung zat kimia berbahaya bila dikonsumsi terus-menerus (Azzahra et al., 2025). 
Data UNICEF, WHO, dan The World Bank (2019) menunjukkan Asia Tenggara menempati urutan 
kedua kasus stunting di dunia, dengan Indonesia mencatat prevalensi sebesar 36,4% (Artini et 
al., 2024). Berdasarkan hasil survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, Kabupaten 
Probolinggo memiliki angka stunting tertinggi kedua di Jawa Timur sebesar 15,71%. Hasil studi 
pendahuluan di TK Dewi Rengganis Krucil menunjukkan bahwa 50% ibu memiliki masalah 
dalam penyusunan menu dan 50% lainnya dalam pengolahan makanan anak. 

Masa usia dini disebut juga golden age, yaitu masa kritis di mana anak membutuhkan 
stimulasi yang tepat untuk mengembangkan seluruh potensinya (Nurmiyanti et al., 2025). 
Dalam hal ini, pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, 
terutama pada kecerdasan emosional. Anak usia 5–6 tahun perlu belajar mengenali dan 
mengelola emosinya secara sehat (Erdaliameta et al., 2023). Selain itu, pemenuhan gizi 
seimbang menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas tumbuh kembang anak. Kekurangan 
gizi dapat mengakibatkan kondisi seperti wasting, stunting, dan underweight (Azminah et al., 
2025). 

Pengetahuan gizi ibu berpengaruh terhadap perilaku pemberian makan anak. Pola 
pemberian makan yang baik mencakup jenis, jumlah, dan jadwal asupan yang mempengaruhi 
status gizi anak (Artini et al., 2024). Kurangnya pemahaman ibu tentang gizi serta kebiasaan 
konsumsi makanan tidak sehat dapat menurunkan kualitas asupan anak. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya edukatif seperti edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam 
mengatur pola makan anak (Notoadmodjo, 2014; Nurfitriani & Kurniasari, 2023). Salah satu 
metode edukasi yang efektif adalah Emotional Demonstration (Emo-Demo), yaitu pendekatan 
edukasi dengan menggunakan kekuatan emosional dalam proses pembelajaran (MAULANA 
LAILATUS SA’IDAH, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Emo-Demo mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu dalam pemberian makan anak (Haryono, 2023; Faizah, 
2024). Pendekatan ini mendorong perubahan perilaku positif terhadap praktik konsumsi 
makanan bergizi seimbang dan menjadi strategi efektif dalam pencegahan stunting (Rahmah, 
2023; Mayasari, 2020). Edukasi gizi melalui metode Emo-Demo tidak hanya meningkatkan 
kesadaran ibu mengenai pentingnya gizi, tetapi juga membangun ikatan emosional yang kuat 
sehingga memotivasi perubahan perilaku yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Edukasi Gizi Metode Emo-Demo 
terhadap Perilaku Pemberian Makan Anak Usia 5–6 Tahun di TK Dewi Rengganis Krucil”, 
mengingat lokasi sekolah yang berdekatan dengan pasar dan kantin yang menjual makanan 
kemasan serta karakteristik siswa yang termasuk dalam usia emas perkembangan anak. 
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2.​ METODE 
Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan pendekatan 

one-group pretest-posttest design. Populasi sebanyak 88, dan sampel sebanyak 66 ibu yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling. Intervensi edukasi dilakukan dalam empat sesi yang 
mencakup pretest, dua kali pemberian edukasi dengan metode Emo-Demo, dan posttest. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner perilaku pemberian makan dengan indikator 
frekuensi makan, jumlah makanan, dan jenis makanan. Analisis data dilakukan menggunakan 
uji Wilcoxon. 
 

3.​ HASIL 
 

Tabel 3.1.  
Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan Usia Pada  Ibu anak Usia 5-6 

tahun di TK Dewi Rengganis Krucil pada bulan Juni 2025 
​  

No  Usia  Frekuensi(f) Presentase(%) 
1. 30-40 tahun 53 80.3 
2. 40-60 tahun  13 19.7 
 Jumlah  66 100.0 

Sumber: Data Primer Lembar Kuesioner Penelitian Juni 2025 
     
Berdasarkan tabel 5.1 diatas didapatkan bahwa mayoritas usia paling banyak usia 

20-40 tahun sebanyak 53 responden (80.3 %), dan usia paling sedikit usia 40-60 tahun 
sebanyak 13 responden (19.7 %). 

 
Tabel 3.2.  

Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan jenis Pekerjaan Pada Ibu anak usia 
5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil pada bulan Juni 2025 

 
No  Pekerjaan  Frekuensi(f) Presentase(%) 
1 PNS 7 10.6 
2 
3 
4 

Wiraswasta  
Wirausaha  
Ibu rumah tangga 

9 
7 
43 

13.6 
10.6 
65.2 

 Jumlah  66 100 
Sumber: Data Primer Lembar Kuesioner Penelitian Juni 2025 

   
Berdasarkan tabel 5.2 diatas didapatkan pekerjaan responden terbanyak adalah 

ibu rumah tangga sebanyak 43 responden (65.2%) dan yang paling sedikit adalah 
pekerjaan PNS sebanyak 7 responden (10.6%) dan pekerjaan wirausaha sebanyak 7 
responden (10.6%). 

 
Tabel 3.3.   

Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pada ibu anak usia 
5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil 
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No  Pendidikan Terakhir  Frekuensi (f) Persentase (%)  
1 Belum tamat SD 4 6.1 
2 SD 7 10.6 
3 SMP 14 21.2 
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Sumber: Data Primer Lembar Kuesioner Penelitian Mei 2025 
 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas didapatkan bahwa mayoritas pendidikan terbanyak 
responden adalah pendidikan SMA sebanyak 29 responden (43.9%) dan pendidikan paling 
sedikit yaitu pendidikan belum tamat SD sebanyak 4 responden (6.1%).  
 
Data Khusus 

Tabel 3.4.   
Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan Nilai  Perilaku sebelum 

dilakukan intervensi edukasi gizi pada ibu anak  5-6 tahun di TK Dewi 
Rengganis Krucil pada bulan juni 2025 

 
 
 
 
 
  

Sumber: Data Primer Lembar Kuesioner Penelitian Juni 2025 
 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan nilai perilaku pemberian makan sebelum dilakukan 
edukasi gizi dengan metode emodemo di dapatkan nilai tepat sebanyak 28 responden (42.4%) 
dan tidak tepat sebanyak 38 responden (57.6%). 

 
Tabel 3.5.   

Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan Nilai perilaku pemberian makan sesudah 
dilakukan edukasi gizi metode emo dem  di TK Dewi Rengganis Krucil pada bulan 

Juni 2025 
 

 
 
 
 
   

Sumber: Data Primer Lembar Kuesioner Penelitian Juni 2025 
 

Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan nilai perilaku pemberian makan sesudah melakukan 
edukasi gizi metode emo demo di TK Dewi Rengganis Krucil didapatkan nilai perilaku tepat 
sebanyak 66 responden (100.0%). 
 
Analisa Data 

Analisis Pengaruh Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi Gizi metode Emodemo 
Terhadap Perilaku Pemberian Makan Pada Anak Usia 5-6 Tahun DI TK Dewi Rengganis Krucil.  
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4 SMA 29 43.9 
5 Perguruan Tinggi 12 18.2 
 Jumlah  66 100.0 

No  Perilaku pemberian makan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Tepat 28 42.4 

2 Tidak Tepat 38 57.6 

 Total 66 100.0 

No Perilaku Pemberian Makan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Tepat 66 100.0 
2 Tidak Tepat 0 0,0 
 Total 66 100.0 
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Tabel 3.6.  

Analisa Pengaruh sebelum dan sesudah diberi  Edukasi Gizi Metode Emodemo 
terhadap perilaku pemberian makan pada anak usia 5-6  di TK Dewi Rengganis Krucil 

 
 

Perilaku 
pemberian 
makan pre 

         Perilaku 
pemberian 
makan post  

      

Tepat    Tidak tepat     Total    

  f  %  f  %  f  %  
Tepat   28 42.4  0  0.0  28 100.

0  
Tidak tepat   38  57.6  0 0.0  38  100.0  
Jumlah   66  100.0  0 0.0 66  100.0  

 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon  diperoleh bahwa terjadi 

perubahan yang signifikan dalam perilaku pemberian makan sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi dengan menggunakan metode emo demo. Sebelum diberikan intervensi, dari jumlah 
66 responden terdapat 38 responden (57.6 %) yang berperilaku tidak tepat dan 28 responden 
(42.4%) yang berperilaku tepat. Setelah diberikan intervensi, dari 38 responden (57.6%) yang 
sebelumnya berperilaku tidak tepat mengalami perubahan berperilaku tepat, sedangkan 28 
responden (42.4%) yang berperilaku tepat tetap berperilaku tepat. Dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh edukasi gizi metode emo demo terhadap perilaku pemberian makan pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil. 
 
Hasil uji statistik  

 
Tabel 3.7.  

Distribusi uji Wilcoxon dari hasil observasi sebelum dan sesudah di berikan edukasi gizi 
metode emodemo terhadap perilaku pemberian makan pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Dewi Rengganis Krucil  
 

                Z 
Asymp.(2-tailed) 

      -6.164 
        0,000 

          Sumber: Data observasi penelitian 2025 
 

Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa hasil sebelum dan sesudah Edukasi 
Gizi Metode Emo Demo Terhadap Perilaku pemberian Makan Pada Anak Usia 5-6 tahun di TK 
Dewi Rengganis Krucil  dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p 
value= 0,000 dengan tingkat signifikan ρ value < α = 0,05, nilai Z pre post Edukasi Gizi -6.164, 
sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Perilaku Pemberian Makan 
Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dewi Rengganis Krucil.  

 
4.​ PEMBAHASAN 

4.1. Pengukuran perilaku pemberian makan sebelum diberikan edukasi gizi metode 
emo demo  

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5.3, didapatkan bahwa sebelum dilakukan 
intervensi, perilaku pemberian makan pada anak usia 5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil 
masih tergolong tidak tepat. Dari total responden, sebanyak 28 responden (42.4%) memiliki 
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perilaku pemberian makan yang tepat, sedangkan yang memiliki perilaku pemberian makan 
tidak tepat sebanyak 38 responden (57.6%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu 
belum memiliki keterampilan dalam perilaku pemberian makan pada anak.  

Peran ibu sebagai pengasuh anak memiliki peran yang penting, berkaitan diantaranya 
penyusunan menu makanan, pembelian makanan, pemberian makanan pada anak(Nurhayati 
et al., 2025). Perilaku pemberian makan yang tepat sangat penting diterapkan sejak anak usia 
dini untuk mendukung tumbuh kembang optimal serta mencegah masalah gizi, baik gizi kurang 
maupun gizi lebih. Menurut WHO (2021), praktik pemberian makan yang baik, termasuk variasi 
menu, porsi yang sesuai, serta waktu makan yang teratur, menjadi salah satu faktor kunci 
dalam mencegah terjadinya stunting, wasting, maupun obesitas pada anak. Pemberian makan 
anak tidak hanya sekadar memberi makan hingga kenyang, tetapi juga perlu memperhatikan 
kandungan zat gizi, cara penyajian yang menarik, serta suasana makan yang menyenangkan 
agar anak memiliki nafsu makan yang baik. 

Di TK Dewi Rengganis Krucil, perilaku pemberian makan yang kurang baik terlihat dari 
kebiasaan sehari-hari. Sebagian besar ibu mengaku sering memberikan makanan instan, 
makanan manis berlebihan, atau lauk yang digoreng saja tanpa variasi. Beberapa ibu 
mengungkapkan kesulitan membuat anak mau makan sayur atau buah, sehingga tidak jarang 
anak hanya makan nasi dan lauk terbatas. Selain itu, banyak ibu yang belum memahami porsi 
makan yang sesuai untuk anak usia 5-6 tahun, serta waktu pemberian makan yang sebaiknya 
dilakukan secara teratur. Sebagian besar ibu juga mengaku hanya memberikan makanan sesuai 
permintaan anak, bukan berdasarkan kebutuhan gizinya. 
Faktor ekonomi dan lingkungan turut mempengaruhi rendahnya perilaku pemberian makan 
yang baik. Beberapa ibu menyebut harga bahan makanan sehat dianggap mahal. Selain itu, 
keterbatasan informasi mengenai pola makan sehat untuk anak juga menjadi kendala. Banyak 
ibu yang memperoleh informasi hanya dari orang sekitar atau media sosial, yang belum tentu 
akurat atau sesuai dengan kebutuhan gizi anak usia dini. 

Menurut peneliti, kondisi ini menunjukkan masih rendahnya pengetahuan dan 
kesadaran ibu dalam menerapkan perilaku pemberian makan yang benar pada anak usia 5-6 
tahun. Rendahnya perilaku ini disebabkan oleh kurangnya edukasi gizi yang praktis, minimnya 
kebiasaan di lingkungan sekitar, serta belum terbentuknya budaya pemberian makan sehat di 
tingkat keluarga. Apabila dibiarkan, hal ini dapat meningkatkan risiko anak mengalami masalah 
gizi, baik kekurangan maupun kelebihan, yang berdampak pada kesehatan dan perkembangan 
anak di masa depan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan intervensi, perilaku 
pemberian makan pada ibu yang memiliki anak usia 5-6 tahun masih tergolong tidak tepat. 
Rendahnya perilaku ini mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dalam memilih dan 
menyajikan makanan, serta kesadaran dalam menjaga pola makan sehat anak. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya peningkatan melalui edukasi gizi yang tepat, mudah dipahami, dan 
berkelanjutan agar ibu dapat memberikan makanan yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak 
usia dini. 
 

4.2. Pengukuran perilaku pemberian makan sesudah diberikan edukasi gizi metode 
emo demo 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5.6 menunjukkan bahwa setelah dilakukan 
edukasi gizi kepada ibu siswa TK Dewi Rengganis Krucil, didapatkan hasil bahwa nilai perilaku 
pemberian makan yang tepat tergolong tinggi pada  66 responden (100.0%). Hal ini 
menunjukkan bahwa edukasi gizi dengan metode emo demo memberikan pengaruh positif 
terhadap perilaku pemberian makan pada anak usia 5-6 tahun.  

Setelah dilakukan edukasi sebanyak dua kali pertemuan, terjadi peningkatan 
pemahaman dan kesadaran ibu dalam memberikan makanan bergizi yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Perubahan tersebut terlihat dalam kemampuan ibu memilih menu makanan 
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yang bervariasi, menyiapkan porsi makan yang sesuai, serta menyajikan makanan dengan cara 
yang menarik agar anak lebih berselera makan. Selain itu, ibu juga mulai memahami 
pentingnya jadwal makan teratur, mengurangi pemberian makanan instan atau makanan tinggi 
gula, serta lebih sabar dalam menghadapi anak yang sulit makan. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode emo demo mampu memadukan aspek emosional dengan praktik langsung, sehingga 
materi gizi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan pendapat (Efficacy et al., 2022), metode edukasi yang melibatkan emosi 
dan demonstrasi (emodemo) membantu individu memahami materi dengan lebih mendalam 
karena mereka dapat merasakan, melihat, dan mempraktekkan secara langsung. Proses 
interaksi emosional yang terjadi dalam edukasi juga membangun rasa percaya diri dan motivasi 
dalam menerapkan perilaku baru yang lebih sehat. Pendekatan emodemo memberikan 
kesempatan bagi para ibu untuk belajar melalui contoh nyata dan pengalaman praktis. Hal ini 
terbukti dalam penelitian ini, di mana para ibu menjadi lebih antusias dan merasa lebih percaya 
diri untuk mencoba menyajikan menu sehat bagi anak-anak mereka. Edukasi emodemo tidak 
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membangkitkan rasa tanggung jawab 
emosional orang tua terhadap kesehatan anak (Sagita & Saputri, 2024) 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Listiani (2024), yang menyatakan 
bahwa edukasi kesehatan yang disampaikan secara sederhana dan menyenangkan, serta 
dilengkapi dengan contoh nyata, membuat peserta lebih mudah memahami materi. Dengan 
demikian, perubahan dari perilaku lama ke perilaku baru terjadi secara alami karena adanya 
rasa percaya, keterlibatan emosional, dan dukungan dari edukator maupun sesama peserta. 
Dengan demikian, edukasi gizi dengan metode emo demo terbukti mampu memberikan 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan perilaku pemberian makan pada ibu yang memiliki 
anak usia 5-6 tahun. Pendekatan ini efektif karena melibatkan peran aktif peserta dalam proses 
belajar, merasakan, dan mempraktikkan langsung materi, sehingga mendorong terjadinya 
perubahan perilaku yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 
 

4.3. Analisis pengaruh edukasi gizi metode emo demo terhadap perilaku pemberian 
makan pada anak usia 5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil. 
 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test melalui aplikasi 
SPSS, diperoleh nilai p = 0,001 dengan α = 0,05. Karena p < α, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara edukasi gizi metode emo demo terhadap 
perilaku pemberian makan pada anak usia 5-6 tahun di TK Dewi Rengganis Krucil  

Secara teoritis, perilaku pemberian makan yang tepat pada anak usia dini sangat 
penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal. WHO (2021) 
menyebutkan bahwa praktik pemberian makan yang benar, seperti pemberian porsi sesuai 
kebutuhan, variasi makanan, dan pola makan teratur, berperan penting dalam mencegah 
masalah gizi kurang maupun gizi lebih. Sementara itu, menurut Notoatmodjo (2020), edukasi 
kesehatan dengan metode emo demo (emosional dan demonstrasi) efektif membantu orang 
tua memahami materi karena melibatkan aspek emosi dan praktik langsung, sehingga pesan 
gizi lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa sebelum intervensi (pretest), perilaku 
pemberian makan berada pada kategori tepat 28 responden (42.4%), dan perilaku tidak tepat 
pada 38 responden (57.6%). Namun, setelah intervensi (posttest), terjadi peningkatan yang 
signifikan, yaitu perilaku tepat  sebanyak 66 responden (100.0%). Data ini menunjukkan bahwa 
edukasi dengan metode emo demo efektif dalam memperbaiki perilaku pemberian makan 
pada ibu yang memiliki anak usia 5-6 tahun. 

Menurut Nurachamah (2021), metode emo demo merupakan pendekatan edukasi 
yang memadukan aspek emosional dan demonstrasi praktek secara langsung. Dalam konteks 
edukasi gizi, metode ini melibatkan perasaan, pengalaman, dan interaksi aktif peserta untuk 
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan perilaku sehat. Pendekatan 
ini menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga peserta lebih mudah 
menerima materi, mengingat informasi, dan termotivasi untuk mengubah perilaku. 

Menurut peneliti, edukasi gizi dengan metode emo demo dalam penelitian ini 
berperan sebagai media pembelajaran interaktif yang tidak hanya memberikan pengetahuan, 
tetapi juga membangun pengalaman emosional peserta. Ibu yang menjadi sasaran edukasi 
diajak untuk melihat, merasakan, dan mempraktekkan langsung cara menyiapkan makanan 
sehat untuk anak. Demonstrasi pembuatan menu sehat, penghitungan porsi sesuai usia, hingga 
cara menyajikan makanan yang menarik bagi anak menjadi bagian penting dalam intervensi. 
Hal ini membuat ibu lebih percaya diri, antusias, dan merasa terbantu dalam mempraktikkan 
pola makan sehat untuk anak mereka. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Utomo et al. (2022), yang menyatakan bahwa metode 
edukasi yang melibatkan pengalaman emosional dan praktik nyata lebih efektif dibandingkan 
ceramah semata. Peserta merasa lebih terlibat secara personal, memperoleh pengalaman 
langsung, dan lebih mudah mengingat langkah-langkah yang diajarkan. Selain itu, suasana 
edukasi yang komunikatif dan penuh keakraban membuat peserta tidak sungkan untuk 
bertanya, berbagi pengalaman, atau menyampaikan kendala yang mereka hadapi dalam 
pemberian makan anak. 

Dengan demikian, edukasi gizi metode emo demo tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media yang efektif dalam membangun 
pemahaman, keterampilan, dan motivasi ibu dalam memberikan makan yang sehat dan tepat 
bagi anak usia 5-6 tahun. Hubungan interaksi yang terjalin selama edukasi menciptakan rasa 
percaya, keterbukaan, dan dukungan emosional yang menjadi kunci keberhasilan perubahan 
perilaku. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat relevan dan berdampak positif dalam upaya 
perbaikan perilaku pemberian makan pada anak usia dini, khususnya di lingkungan masyarakat 
yang masih memiliki tantangan dalam pemenuhan gizi anak. 
 

5.​ KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi dengan metode 

Emo-Demo berpengaruh signifikan terhadap perilaku pemberian makan anak usia 5–6 tahun di 
TK Dewi Rengganis Krucil. Sebelum diberikan edukasi gizi dengan metode Emo-Demo, perilaku 
pemberian makan tergolong dalam kategori tidak tepat sebanyak 38 responden (57,6%). 
Namun, setelah diberikan edukasi gizi dengan metode Emo-Demo, seluruh responden yaitu 
sebanyak 66 orang (100%) menunjukkan perilaku pemberian makan yang tergolong tepat. Hasil 
uji statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara edukasi gizi metode 
Emo-Demo terhadap perilaku pemberian makan anak, dengan nilai p-value sebesar 0,000. 
Temuan ini menunjukkan bahwa metode Emo-Demo efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan penerapan perilaku pemberian makan yang baik pada anak usia dini. 

Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
referensi tambahan dalam proses pembelajaran, baik di tingkat mahasiswa, sarjana, maupun 
profesi, khususnya dalam pembahasan mengenai intervensi perilaku pemberian makan anak 
melalui edukasi gizi metode Emo-Demo. Penerapan hasil penelitian ini juga dapat memperkaya 
materi kuliah dan praktik keperawatan anak dalam bidang promosi kesehatan dan pencegahan 
stunting. 
Bagi profesi perawat, penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan intervensi 
dan implementasi keperawatan terkait perilaku pemberian makan anak. Metode Emo-Demo 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pendekatan edukatif yang menarik dan efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan serta perilaku orang tua dalam memberikan makanan 
bergizi seimbang kepada anak-anak mereka. 

Bagi lahan penelitian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
memperkuat pemahaman tentang efektivitas edukasi gizi berbasis emosional dalam 
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meningkatkan perilaku pemberian makan sehat. Temuan ini dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan strategi pembelajaran gizi yang lebih interaktif di sekolah, merancang 
program edukasi lanjutan bagi orang tua, serta menjalin kerja sama dengan Puskesmas untuk 
mendukung kegiatan edukasi gizi secara berkelanjutan. 

Bagi responden, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman mengenai pentingnya penerapan perilaku pemberian makan yang sehat dan 
seimbang bagi anak usia dini. Orang tua diharapkan lebih memperhatikan jenis, porsi, serta 
jadwal makan anak sesuai prinsip gizi seimbang untuk mendukung tumbuh kembang optimal. 
Sementara itu, bagi peneliti, penelitian ini menjadi bagian dari pemenuhan tugas akhir untuk 
memperoleh gelar sarjana serta menambah wawasan terkait perilaku pemberian makan anak. 
Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 
kajian serupa dengan cakupan usia yang berbeda atau pada aspek perilaku gizi lainnya, seperti 
kebiasaan sarapan, konsumsi sayur dan buah, serta menggunakan alat ukur yang lebih spesifik 
dan akurat agar hasil penelitian lebih mendalam dan aplikatif. 
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